IMPLEMENTASI BIMBINGAN KONSELING ISLAM
DALAM MENANAMKAN CINTA TANAH AIR SANTRI
PONDOK PESANTREN TAMAN PELAJAR ISLAM (TPI)

AL HIDAYAH PLUMBON LIMPUNG BATANG

SKRIPSI

Diajukan untuk memenuhi sebagian syarat
memperoleh gelar Sarjana Sosial (S.Sos)

Oleh :

MUHAMAD SUBHAN
NIM. 2041114072

JURUSAN BIMBINGAN PENYULUHAN ISLAM
FAKULTAS USHULUDDIN, ADAB DAN DAKWAH
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PEKALONGAN
2019



IMPLEMENTASI BIMBINGAN KONSELING ISLAM
DALAM MENANAMKAN CINTA TANAH AIR SANTRI
PONDOK PESANTREN TAMAN PELAJAR ISLAM (TPI)

AL HIDAYAH PLUMBON LIMPUNG BATANG

SKRIPSI

Diajukan untuk memenuhi sebagian syarat
memperoleh gelar Sarjana Sosial (S.Sos)

MUHAMAD SUBHAN
NIM. 2041114072

JURUSAN BIMBINGAN PENYULUHAN ISLAM
FAKULTAS USHULUDDIN, ADAB DAN DAKWAH
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PEKALONGAN
2019



SURAT PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : MUHAMAD SUBHAN
NIM 1 20141114072
Judul :IMPLEMENTASI BIMBINGAN KONSELING ISLAM

DALAM MENANAMKAN CINTA TANAH AIR SANTRI
PONDOK PESANTREN TAMAN PELAJAR ISLAM (TPI)

AL HIDAYAH PLUMBON LIMPUNG BATANG

Menyatakan bahwa skripsi ini merupakan hasil karya sendiri kecuali
dalam bentuk kutipan yang telah penulis sebutkan. Apabila skripsi ini terbukti

erupakan hasil duplikasi atau plagiasi, maka saya bersedia menerima sanksi

%dem1s dan dicabut gelarnya.

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenar-benarnya.

Pekalongan, 11 Maret 2019

Yang menyatakan,

'«' 424097

MUHAMAD SUBHAN
NIM. 2041114072




NOTA PEMBIMBING

Nadhifatuz Zulfa., M.Pd
J1. Sumatera Gg. 1a No. 4 Rt. 02 Rw 02 Sapuro Kebulen Kota Pekalongan

Lamp : 5 (lima) eksemplar
Hal  : Naskah Skripsi Sdr. Muhamad Subhan

Kepada Yth.
Dekan Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah
¢.q Ketua Jurusan Bimbingan Penyuluhan Islam
di Pekalongan

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Setelah diadakan penelitian dan perbaikan seperlunya, maka bersama ini

kami kirimkan naskah skripsi saudara:

wa . MUHAMAD SUBHAN

NIM : 2041114072

Judul Skripsi : IMPLEMENTASI BIMBINGAN KONSELING ISLAM
DALAM MENANAMEKAN CINTA TANAH AIR SANTRI
PONDOK PESANTREN TAMAN PELAJAR ISLAM (TPI)
AL HIDAYAH PLUMBON LIMPUNG BATANG
Dengan ini saya mohon agar skripsi saudara tersebut dapat segera
dimunaqosahkan. Demikian harap menjadi perhatian dan terima kasih.
Wassalamu alaikum Wr. Wb.

Pekalongan, 11 Maret 2019

Pembimbin

Nadhifatuz Zulfa, M.Pd
NIP. 19851222 201503 2 003




KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PEKALONGAN

FAKULTAS USHULUDDIN, ADAB DAN DAKWAH
JI. Kusumabangsa No. 9 Pekalongan, Telepon(0285) 412575, Faksimile (0285) 423418
Website: fuad.iainpekalongan.ac.id, Email : fuadi@iainpekalongan.ac.id

P e i e ——————— e

PENGESAHAN

Dekan Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah Institut Agama Islam

Negeri Pekalongan mengesahkan skripsi saudara/i:

NAMA : MUHAMAD SUBHAN

NIM : 2041114072

JUDUL IMPLEMENTASI BIMBINGAN KONSELING ISLAM
DALAM MENANAMKAN CINTA TANAH AIR SANTRI
PONDOK PESANTREN TAMAN PELAJAR ISLAM (TPI)
AL HIDAYAH PLUMBON LIMPUNG BATANG

Telah diujikan pada hari Rabu tanggal 11 Maret 2019 dan dinyatakan
%@ serta diterima sebagai salah satu syarat guna memperoleh gelar Sarjana

SdSial (S.Sos) dalam ilmu Bimbingan Penyuluhan Islam.

"a

Dewan Penguji
enguji I Penguji 11

. A Wiravu 2 ramana Bhakti, M. Pd
NIP. 197306111200312 1 001 NIP.N9850113 201503 1 003




PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

A. Transliterasi Arab-Latin
Huruf bahasa arab dan transliterasinya kedalam huruf latin dapat dilihat pada

tabel berikut:

1. Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
i Alif tidak dilambangkan | tidak dilambangkan
- Ba B Be
l Ta T Te
& Tsa § es (dengan titik di
atas)
Jim J Je
Ha H ha (dengan titik di
bawah)
c Kha Kh ka dan ha
3 Dal De
3 Zal zet (dengan titik di
atas)
B Ra Er
B) Zai z Zet
o Sin Es
g Syin Sy es dan ye
ua Sad S es (dengan titik di
bawah)
Ua Dad D de (dengan titik di
bawah)
L Ta T te (dengan titik di
bawah)
L Za Z zet (dengan titk di
bawah)
¢ ’ ain apostrop terbalik
¢ Gain G Ge




S

s Fa F Ef

3 Qaf Q Qi

il Kaf K Ka

J Lam L El

N Mim M Em

O Nun N En

E Wau W We

A Ha H Ha

s Hamzah : Apostop
s Ya Y Ye

Hamzah (s (yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda

apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (°).

2.

Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. VVokal tungggal

bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya

sebagai berikut :

Tanda Nama Huruf Latin Nama
Fathah A A
Kasrah I I
Dammah U U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu :

Tanda

Nama

Huruf Latin

Nama




fathah dan ya u Al adani

fathah dan wau Au adanu

3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu :

Harkat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda

fathah dan alif A a dan garis di

atau ya atas

kasrah dan ya I i dan garis di
atas

dammah dan U u dan garis di

wau atas

4, Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu: ta marbutah yang hidup
atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, yang transliterasinya
adalah [t]. Sedangkan ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun
transliterasinya adalah [h]. Kalau pada kata yang berakhir dengan ta
marbutah diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al- serta
bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta marbutah itu transliterasinya
dengan [h].

5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atautasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydid ( ), dalam transliterasinya ini dilambangkan
dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.
Jika huruf ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf
kasrah( ), maka ia ditransliterasikan seperti huruf maddah (i).

6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf J')
alif lam ma’arifah).Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang
ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia di ikuti oleh huruf syamsiah
Maupun huruf gamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf
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10.

langsung yang mengikutinya.Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang
mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-).

Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrop () hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah
terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia
berupa alif.

Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa
Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak
lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an
(dari al-Qur’an), sunnah, khusus dan umum.Namun, bila kata-katatersebut
menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus
ditransliterasi secara utuh.

Lafz al-Jalalah

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya
atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frase nominal), ditransliterasi
tanpa huruf hamzah. Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan
kepada lafz a-ljalalah, ditransliterasi dengan huruf [t].

Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan
huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku
(EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal
nama dari (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan
kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang
ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan
huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf
A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (AL-). Ketentuan
yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun
dalam catatan rujukan (CK,DP, CDK, dan DR).

. Daftar Singkatan
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

g bk wn e

Swit. = subhanahu wa ta’ala

saw. = sallallahu ‘alaihi wa sallam
a.s. = ‘alaihi al-salam

H = Hijriah

M = Masehi
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ABSTRAK

Subhan, Muhamad. 2019. Implementasi Bimbingan Konseling Islam Dalam
Menanamkan Cinta Tanah Air Santri Pondok Pesantren Taman Pelajar Islam
(TPI) Al Hidayah Plumbon Limpung Batang. Skripsi. Bimbingan Penyuluhan
Islam. Nadhifatuz Zulfa, M.Pd

Kata kunci: Bimbingan Konseling Islam, Metode Mauidhoh Al
Hasanah, Santri, Cinta Tanah Air

Kultur pondok pesantren yang terdiri dari berbagai macam santri dari
kalangan yang berbeda menjadi salah satu tantangan bagi para pengasuh untuk
mengajarkan hidup berdampingan dengan segala perbedaan yang ada. Meskipun
demikian, perbedaan ras, suku, budaya, etnis dan latar belakang sosial masih
marak dijumpai dikalangan santri. Santri dengan suku yang minoritas masih
merasa tidak terlalu diperhatikan sehingga merasa adanya ketidak adilan dengan
mekanisme yang ada di pondok pesantren atau bahkan pandangan para santri
terhadap orang yang berlainan agama. Untuk membendung pemahaman yang
salah dari santri, perlu adanya proses bimbingan dan konseling yang disesuaikan
dengan kondisi di pesantren.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi bimbingan
konseling Islam dalam menanamkan cinta tanah air santri Pondok Pesantren TPI
Al Hidayah Plumbon. Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (field
research), metode yang digunakan yaitu wawancara, observasi, dan dokumentasi
sebagai sumber data. Analisis deskriptif kualitatif menjadi teknis penulis dalam
menganalisis data.

Layanan bimbingan konseling di Pondok Pesantren TPI Al Hidayah
Plumbon pada nilai-nilai cinta tanah air dengan melihat dari sudut pandang Islam
yang dilakukan dengan kegiatan yang terprogram. Dalam memberikan layanan
bimbingan konseling Islam, Pondok Pesantren TPl Al Hidayah Plumbon
menggunakan metode Mauidhoh Al Hasanah dimana para santri diberi
pemahaman tentang cinta tanah air melalui tutur kata yang baik dan tidak
mendriskriminasikan ataupun menjastifikasi santri yang belum memiliki sikap
ataupun perilaku cinta tanah air dengan baik dan benar.

Dari penelitian ini dapat diambil kesimpulan, di antaranya: (1) Perilaku
cinta tanah air santri Pondok Pesantren TPl Al Hidayah Plumbon Limpung
Batang bervariasi. (2) Langkah — langkah bimbingan konseling Islam terhadap
santri Pondok pesantren TPl Al Hidayah Plumbon Limpung Batang meliputi
tahapan-tahapan Bimbingan Konseling Islam (3) Implementasi bimbingan
konseling Islam yang terdapat di Pondok Pesantren TPI Al Hidayah Plumbon
Limpung Batang melalui qubronan, halaqoh dan takror. (4) Metode yang
digunakan dalam proses bimbingan konseling Islam yang terdapat di Pondok
Pesantren TPI Al Hidayah Plumbon Limpung Batang yaitu metode Mauidhoh Al
Hasanah.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Globalisasi dengan perwira industri, tehnologi kian menghantam sistem
pendidikan di Indonesia terutama tantangan bagi pesantren-pesantren yang
harus memberi nilai tambah kepada masyarakat demi menumbuhkan nilai-nilai
agama maupun nilai-nalia cinta tanah air (nasionalisme). Dalam hal ini
pesantren harus ikut andil dan merangsang jiwa masyarakat dalam
merelisasikan dan menginternalisasi nilai-nilai keagamaan dalam konteks
kebangsaan yang homogen.! Harus diakui bahwa kesadaran nasionalisme
sedang menghadapi banyak masalah berat, ancaman dan kekhawatiran akan
jaminan hidup sehari-hari, artinya ancaman telah bergeser bentuknya dari
ancaman bersenjata menjadi ancaman lain dengan segala bentuknya.
Kegagalan pembenahannya akan mempunyai dampak terhadap persatuan
bangsa dan kesatuan negara Indonesia. Adopsi budaya sangat mudah terjadi,
baik secara utuh maupun selektif. Akibatnya benturan dengan nilai- nilai yang
bersifat antagonis juga tak terelakkan.?

Kesadaran sosial dimana kita hidup di tengah masyarakat yang plural, dari
segi agama, budaya, etnis dan berbagai keragaman sosial laiannya. Pandangan
Islam, cinta tanah air (nasionalisme) adalah sebuah bentuk perasaan untuk

memupuk rasa memiliki bersama tanpa membedakan dalam suatu bangsa.

! Dian Nafi’, dkk. Praksis Pembelajaran Pesantren (Yogyakarta: PT L-kis Pelangi Aksara,
2007), him. 11

2 Hasan Basri, Remaja Berkualitas Problemaika Remaja dan Solusinya (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 1993), him. 3



Berlandaskan pada rasa tanggung jawab terhadap negara untuk kesejahteraan
bangsa dan negara untuk semua golongan yang ada di dalam negara tersebut.®

Sebagai salah satu komponen yang berperan dalam sejarah kemerdekaan
Indonesia yang digalangi oleh KH. Hasyim Asy’ari melalui Resolusi Jihad
santri memiliki andil dan peran yang cukup penting sehingga penanaman cinta
tanah air merupakan hal yang ditekan kan di dunia pesantren. Banyak hal yang
bisa dilakukan oleh santri dalam mencerminkan cinta tanah air dalam
kehidupan berbangsa dan bernegara. Semangat para santri yang demikian besar
untuk berjuang disebabkan adanya keinginan mati syahid dalam rangka
membela agam dan doktrin yang kuat dari pesantren bahwa cinta dan bela
Negara termasuk bagian dari iman®.

Salah satu hal yang biasa dijumpai dikalangan santri adalah adanya sebuah
konsep kebersamaan dalam segala perbedaan antar santri. Meskipun
demiakian, kehidupan pondok pesantren yang terdiri dari berbagai macam
santri dari kalangan yang berbeda menjadi salah satu tantangan tersendiri bagi
para pengasuh untuk mengajarkan hidup berdampingan dengan segala
perbedaan yang ada. Perbedaan ras, suku, budaya, etnis dan latar belakang
sosial masih marak dijumpai dikalangan santri. Santri dengan suku yang
minoritas masih merasa tidak terlalu diperhatikan sehingga merasa adanya
ketidak adilan dengan mekanisme yang ada di pondok pesantren atau bahkan

pandangan para santri terhadap orang yang berlainan agama.

3 Nurcholish Madjid, Indonesia Kita ( Jakarta: Universitas Paramadina, 2003), him. 395
4 Wahjoetomo, Perguruan Tinggi Pesantren Pendidikan Alternatif Masa Depan (Jakarta :
Gema Insani Press, 1997), him. 91



Terdapat banyak pondok pesantren di Indonesia, salah satunya adalah
Pondok Pesantren TP1 Al Hidayah Plumbon Limpung Batang. Terdapat ratusan
santri yang berasal dari daerah, latar belakang, kultur, maupun suku yang
berbeda. Dari perbedaan-perbedaan tersebut terdapat potensi timbulnya
masalah yang berkaitan dengan cinta tanah air seperti munculnya fanatisme
sempit atau mengunggulkan daerah, suku tertentu dan merendahkan yang lain.
Kesenjangan akan muncul ketika tidak ditangani dengan baik dan benar.

Sebagian beasr santri sudah tertanam cinta tanah air dan beberapa santri
belum tertanam cinta tanah air. Santri yang belum tertanam cinta tanah air
terlihat dari tidak diterapkannya beberapa hal ataupun perilaku yang
mencerminkan wujud cinta tanah air, seperti kurangnya antusias belajar bahasa
Indonesia, kurangnya sikap toleransi karena fanatisme sempit kedaerahan,
bangga terhadap budaya luar negeri, bersikap acuh tak acuh terhadap kesulitan
orang lain, serta masih banyak yang tidak antusias terhadap pemilihan umum.
Untuk membendung pemahaman yang salah dari santri, perlu adanya proses
bimbingan dan konseling yang disesuaikan dengan kondisi di pesantren.

Layanan bimbingan konseling Islam merupakan alternatif yang dapat
dilakukan oleh pihak pondok pesantren dalam mengani pemahaman yang salah
dari santri. Bimbingan konseling Islam atau disebut dengan kata lain yaitu
bimbingan keagamaan, yang merupakan proses pemberian bantuan terhadap
individu agar individu dapat mengatasi kesulitan yang dihadapi, membuat
pilihan yang bijaksana dalam menyesuaikan diri dan lingkungan, serta dapat

membentuk pribadi yang mandiri. Agama merupakan suatu ajaran yang datang



dari Tuhan yang berfungsi sebagai pembimbing kehidupan manusia agar
mereka hidup bahagia dunia dan akhirat.> Bantuan itu diberikan oleh orang-
orang yang memiliki keahlian dan pengalaman khusus dalam bidang tersebut.®

Beberapa metode dari bimbingan dan konseling Islam yaitu metode al
hikmah, metode mau’idzah al hasanah, dan metode mujadalah.” Layanan
bimbingan konseling Islam dengan metode mauidzah hasanah merupakan
motede yang sering digunakan di pondok pesantren. Berdasarkan pengertian
ini, bentuk metode mauidzah hasanah dapat berupa nasehat, bimbingan,
pengajaran atau pendidikan, kabar gembira dan peringatan, bimbingan
kerohanian Islam (tuntunan doa, bersuci, shalat, dan amalan ibadah lainnya
yang dilakukan dalam keadaan sakit), nasehat (sabar, tawakal, berikhtiar dalam
mengatasi masalah, dan sebagainya), dan motivasi yang mana dalam
penyampaiannya menggunakan bahasa yang halus serta penuh kasih sayang
sehingga mampu menyentuh hati dan membuat seseorang merasa dihargai
karena jauh dari mengejek dan menyalahkan dan akhirnya terdorong untuk
berbuat baik.®

Kyai berperan dalam perubahan sosial berkat keunggulan kreatifitasnya
dengan melakukan adaptasi kreatif sesuai dengan kaidah agama memelihara

yang baik dari tradisi lama dan mengambil yang lebih baik dari perubahan baru

7

°> Bimo Walgito, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah (Yogyakarta: Andi Offset, 1982), him.

® Djumhur & Moh. Surya, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah (Bandung: C.V. limu

Bandung, 1975), him. 28

" Ema Hidayanti, Dasar-Dasar Bimbingan Rohani Islam (Semarang: CV Abadi Jaya, 2015),

him. 25

8 Asep Muhyidin, Dakwah dalam Prespektif Al-Quran (Bandung: Pustaka Setia, 2002), him.

165-166.



(al-mubhafadatu ala gadimis shalih wa al-jadidi al-ashlah). Sehingga dengan

kaidah ini, pesantren dapat memelihara ketertiban sosial (sosial order) dan

komonitas sosial. Kekuatan kiai bercirikan dua hal yaitu meiliki perasaan
kemasyrakatan yang dalam dan tinggi (highly develoved sosial sense) dan
selalu  melandaskan sesuatu kepada kesepakatan besrsama (general
consensus).®

Berdasarkan latar belakang di atas peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Implementasi Bimbingan Konseling Islam dalam

Menanamkan Cinta Tanah Air Santri Pondok Pesantren Taman Pelajar Islam

(TPI) Al Hidayah Plumbon Limpung Batang”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang sudah dikemukakan di atas, dirumuskan
beberapa rumusan masalah yaitu:

1. Bagaimana perilaku cinta tanah air santri di Pondok Pesantren Taman
Pelajar Islam (TPI) Al Hidayah Plumbon Limpung Batang?

2. Bagaimana implementasi bimbingan konseling Islam dalam menanamkan
cinta tanah air santri Pondok Pesantren Taman Pelajar Islam (TPI) Al
Hidayah Plumbon Limpung Batang?

3. Bagaimana faktor pendukung dan penghambat dalam bimbingan konseling
Islam di Pondok Pesantren Taman Pelajar Islam (TPI) Al Hidayah Plumbon

Limpung Batang?

® Zubaidi, Pemberdayaan Masyarakat berbasis Persantren kontribusi Figh Sosial, Kiai Sahlm
Mahfudh Dalam Perubahan Nilai-nilai pesantren (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,2007), him. 22-23.



C. Tujuan Penelitian

1.

Untuk mendeskripsikan dan menjelaskan perilaku cinta tanah air di Pondok
Pesantren Taman Pelajar Islam (TPI) Al Hidayah Plumbon Limpung Batang.
Untuk mendeskripsikan implementasi bimbingan konseling Islam dalam
menanamkan cinta tanah air santri Pondok Pesantren Taman Pelajar Islam
(TPI) Al Hidayah Plumbon Limpung Batang.

Untuk mendeskripsikan dan menjelaskan faktor pendukung dan penghambat
dalam bimbingan konseling Islam di Pondok Pesantren Taman Pelajar Islam

(TPI) Al Hidayah Plumbon Limpung Batang.

. Kegunaan Penelitian

Adapun penelitian ini memiliki dua kegunaan yaitu teoritis dan praktis.
1. kegunaan Teoritis

a. Manfaat teoritis dalam penelitian ini, dapat memberikan pengetahuan
dan wawasan bagi peneliti yang lain khususnya mahasiswa Jurusan
Bimbingan Penyuluhan Islam (BPI).

b. Memberikan sumber informasi dan referensi mengenai model
pelayanan bimbingan konseling Islam dalam melayani santri di Pondok
Pesantren Taman Pelajar Islam (TPI) Al Hidayah Plumbon Limpung
Batang.

2. Kegunaan Praktis
Manfaat praktis yaitu dari hasil penelitian ini dapat menambah

pengalaman dan wawasan mengenai implementasi bimbingan konseling



Islam dalam meningkatkan cinta tanah air santri Pondok Pesantren Taman
Pelajar Islam (TPI) Al Hidayah Plumbon Limpung Batang.
E. Tinjauan Pustaka
1. Analisis Teori
a. Implementasi Bimbingan Konseling Islam

Sukmadinata mengemukakan bahwa implementasi bimbingan
konseling Islam adalah melaksanakan semua jenis layanan dan kegiatan
yang sudah dirancang sebagai proses pemberian bantuan terarah, terus
menerus dan sistimatis kepada setiap individu agar ia dapat
mengembangkan potensi atau fitrah beragama yang dimilikinya secara
optimal dengan cara menginternalisasikan nilai-nilai yang terkandung di
dalam Al Qur’an dan hadits Rosulullah SAW kedalam dirinya, serta
individu yang mengalami penyimpangan dalam perkembangan fitrah
beragama yang dimiliki sehingga ia dapat hidup selaras dan sesuai
dengan tuntunan Al Qur’an dan hadits.

Dalam implementasi bimbingan dan konseling para konselor dan
guru pembimbing memegang peranan yang sangat penting, mereka
merupakan ujung tombak pelaksana program. Pemberian layanan
bimbingan konseling membutuhkan kerja sama, kekompakan, saling
pengertian, saling membantu, dan saling menunjang di antara para
pelaksananya. Meskipun sesuatu layanan mungkin menjadi tugas dan

rencana dari konselor atau guru pembimbing, tetapi dengan



pelaksanaannya seringkali menuntut partisipasi dan bantuan dari para
pelakasana pendidikan lainya.

Karakteristik bimbingan konseling Islam menurut Mu’awanah dan
Hidayah adalah nilai bimbingan dan konseling yang dapat diterapkan
dalam ajaran Al Qur’an maupun sunnah yang dapat digunakan
pembimbing untuk membantu klien menentukan pilihan perubahan
tingkah laku positif. Perilaku bermasalah dapat dikonselingkan dengan
berbasis Islami sesuai dengan pegangan umat Islam. Dalam melaksankan
bimbingan dan koseling pada klien, nilai agama yang dibawanya dapat
digunakan sebagai motivasi untuk perubahan tingkah lakunya.!

b. Cinta tanah air santri

Santri adalah peserta didik yang belajar atau menuntut ilmu di
pesantren. Jumlah santri biasanya menjadi tolak ukur sejauh mana
pesantren  telah  bertumbuh  kembang. Manfred  Ziemek
mengklasifikasikan istilah santri ini kedalam dua kategori, yaitu santri
mukim (santri yang bertempat tinggal di pesantren) dan santri kalong
(santri yang bertempat tinggal diluar pesantren yang mengunjungi
pesantren secara teratur untuk belajar agama).

Moerdiono memaparkan bahwa cinta tanah air adalah tekad untuk
hidup suatu bangsa di bawah suatu negara yang sama terlepas dari

perbedaan etnis, ras, agama ataupun golongan. Ciri- ciri cinta tanah air

10 Sukmadinata, Nana Syaodih. Bimbingan dan konseling dalam Praktek Mengembangkan
Potensi Dan Kepribadian Siswa (Bandung: Maestro, 2007), him. 144

1 EIfi Mu’awanah, Rifa Hidayah. Bimbingan Konseling Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 2009),
him. 173



antara lain menjunjung cita-cita bangsa, menjunjung ideologi bangsa,
menciptakan kerukunan umat beragama, memelihara nilai-nilai luhur,
menjunjung tinggi simbol negara serta hal-hal yang bersifat
kenegaraan.?
2. Penelitian Yang Relevan
Untuk menghindari penelitian yang berulang maka penulis telah
menghadirkan beberapa penelitian terdahulu yang memiliki relevansi
dengan penelitian ini. Antara lain sebagai berikut:

a. Penelitian yang ditulis oleh Nowo Andriatmoko Program Studi
Bimbingan Konseling Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi Institut
Agama Islam Negeri (IAIN) Purwokerto pada tahun 2016 yang berjudul
“Bimbingan Islam Terhadap Santri Pondok Pesantren Ulul Albab”.*®

Dalam penelitian ini dan penelitian penulis sama-sama melayani
dalam memberikan layanan bimbingan berbasis Islami pada santri dan
penelitian ini  sama-sama menggunakam metode kualitatif dalam
melakukan sebuah penelitian, perbedaannya vyaitu penelitian ini
membahas tentang pelaksanaan layanan bimbingan Islami dalam
membantu penanaman nilai-nilai Islam sebagai pedoman dalam bersikap
pada santri Pondok Pesantren Ulul Albab. Sedangkan penelitian yang
penulis bahas adalah implementasi bimbingan konseling Islam dalam

menanamkan cinta tanah air pada santri Pondok Pesantren TPl Al

12 Bambang Pranomo, Paradigma Baru Dalam Kajian Islam Jawa (Yogyakarta: Pustaka
Alvabet: 2009), him. 299

13 Nowo Andriatmoko, Bimbingan Islam Terhadap Santri Pondok Pesantren Ulul Albab,
Skripsi, (Purwokerto: IAIN Purwokerto, 2016)
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Hidayah Plumbon Limpung Batang dengan layanan bimbingan konseling
Islam kepada santri menggunakan metode mauidhoh al hasanah.

b. Skripsi yang ditulis oleh Firman Yusup dari Program Studi Hukum dan
Kewarganegaraan Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Semarang
pada tahun 2011 yang berjudul Penanaman Nilai-Nilai Nasionalisme
Dalam Lingkup Kehidupan Sehari-hari di Pondok Pesantren Darul
Falah Desa Jekulo Kecamatan Jekulo Kabupaten Kudus.*

Persamaan penulis dengan skripsi tersebut sama-sama membahas
tentang Nasionalisme di pondok pesantren. Penelitian ini sama-sama
menggunakam metode kualitatif dalam melakukan sebuah penelitian
sementara perbedannya dalam penelitian ini peneliti membahas nilai-nilai
cinta tanah air (nasionalisme). Sedangkan penelitian yang penulis bahas
adalah perilaku cinta tanah air (Nasionalisme) .

c. Skripsi yang ditulis oleh Desi Khulwani dari Jurusan Bimbingan dan
Konseling Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga pada tahun 2015 yang berjudul Bimbingan dan
Konseling Islam Untuk mengatasi Problematika Santri.*®

Penulis sama-sama membahas tentang layananan bimbingan
konseling Islam yang dilakukan pada santri pondok pesantren dan
penelitian ini sama-sama menggunakam metode kualitatif dalam

melakukan sebuah penelitian. Perbedaannya penelitian yang penulis

14 Firman Yusup, Penanaman Nilai-Nilai Nasionalisme Dalam Lingkup Kehidupan
Sehari-hari di Pondok Pesantren Darul Falah Desa Jekulo Kecamatan Jekulo Kabupaten Kudu,
Skripsi (Semarang: UNNES, 2011)

15 Desi Khulwani, Bimbingan dan Konseling Islam Untuk mengatasi Problematika Santri,
Skripsi, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2015)
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bahas adalah membahas tentang bimbingan konseling Islam untuk
menanamkan cinta tanah air pada santri pondok pesantren.

3. Kerangka Berfikir

Perilaku Cinta

Implementasi Tanah Air
Santri Bimbingan 1. Menjunjung cita-
Konseling Islam Cita bangsa
Pondok — — | 2. Menjunjung
Pesantren 1. Perencanaa ideologi bangsa
2. Pengorganisasian 3. Menciptakan
kerukunan umat

3. Pelaksanaa

4. Evaluasi beragama

4. Memelihara nilai-
nilai luhur,dll

Bagan 1. Kerangka berfikir

Cinta tanah air (nasionalisme) adalah tekad untuk hidup suatu
bangsa di bawah suatu negara yang sama, terlepas dari perbedaan etnis,
ras, agama ataupun golongan. Tekad untuk hidup bersama di bawah suatu
negara yang sama dengan melepaskan diri dari segala macam perbedaan
merupakan suatu bentuk untuk menjauhkan segala bentuk diskriminasi.
Bagi bangsa Indonesia, nasionalisme bukan hanya sekadar istilah atau
ucapan belaka. Nasionalisme bagi bangsa Indonesia sangatlah penting
karena telah menghantarkan bangsa Indonesia kepada  gerbang
kemerdekaan yang masih Kita rasakan sampai dengan saat ini.

Mengingat arti pentingnya nasionalisme bagi bangsa Indonesia, maka
sudah menjadi kewajiban dan juga kesadaran bagi seluruh warga negara

Indonesia untuk tetap mentransformasikan sikap nasionalisme itu dalam
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kehidupan sehari-hari. Dengan bangkitnya jiwa nasionalisme yang telah
mempersatukan semua perbedaan yang ada dalam diri masyarakat Indonesia
dan tercipta kehidupan berdampingan yang harmonis, sehingga akan tercipta
suatu keutuhan negara. Dengan demikian kejayaan Indonesia akan tetap
pada puncaknya.

Berkaitan dengan instansi-instansi atau kelembagaan, yang menjadi
fokus dalam penelitian ini adalah tentang nasionalisme di pondok
pesantren. Pondok pesantren merupakan salah satu lembaga pendidikan
nonformal yang ada di Indonesia yang sudah lama keberadaannya.
Eksistensi pondok pesantren pada umumnya telah diakui oleh pemerintah.
Sebagai salah satu lembaga pendidikan nonformal di Indonesia. Pondok
pesantren pada hakikatnya mengutamakan keberhasilan pada ilmu agama,
sedangkan ilmu yang lain dianggap sebagai pelengkap.

Selain itu, masalah tentang minimnya pemahaman cinta tanah air
menjadi salah satu permasalahan yang menjadi tantangan yang harus segera
ditangani. Padahal sebelumnya telah dijelaskan bahwa bimbingan konseling
Islam merupakan salah satu alternatif pemecahan masalah yang dapat
dilakukan oleh fihak pondok pesantren agar tidak terjadi ketidak
seimbangan antara ilmu agama dan ilmu kebangsaan sebagai warga negara.
Oleh karena itu, sebagai salah satu pendidikan nonformal yang ada di
Indonesia, sudah seharusnya bagi pondok pesantren untuk mengembangkan
ilmu-ilmu yang lain di luar ilmu agama dalam hal ini adalah mengenai

nasionalisme sehingga keberhasilan penanaman ilmu agama itu akan
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diimbangi dengan keberhasilan ilmu-ilmu yang lain termasuk nilai-nilai
nasionalisme. Di samping keberhasilan tersebut, keberhasilan lain yang
diharapkan adalah dengan penanaman nilai-nilai agama dan nilai-nilai
nasionalisme maka akan mendukung terciptanya suatu keutuhan Negara.
Untuk memperoleh hasil yang sesuai tentunya harus dipersiapkan
dengan matang mulai dari perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan
sampai dengan evaluasi. Dengan hal tersebut maka akan menunjang
keberhasian tujuan dari apa yang dikehendaki. Dalam hal ini diharapkan
dengan melakukan segalanya dapat terwujud sikap cinta tanah air antara lain
menjunjung cita-cita bangsa, menjunjung ideologi bangsa, menciptakan

kerukunan umat beragama, memelihara nilai-nilai luhur,dll.

F. Metode Penelitian

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif,
Metode kualitatif ini sebagai metode penelitian yang digunakan untuk
meneliti pada kondisi objek yang alamiyah. Objek yang alamiyah adalah
objek yang apa adanya, tidak dimanipulasi, bukan sekedar data yang
terlihat, terucap, tetapi data yang mengandung makna dibalik yang terlihat
dan terucap.’®Untuk jenis penelitianya menggunakan penelitian deskriptif
kualitatif. Sebagaimana pendapat Bog dan Taylor penelitian yang

menghasilkan data deskriptif yaitu berupa kata-kata tulisan maupun lisan

16 Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: CV. Alfabeta, 2013), him. 1-2
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tentang orang-orang maupun perilaku yang diamatil’ Dan data-data
mengenai situasi, kejadian secara sistematis, faktual dan sistematis.®
2. Sasaran dan Lokasi Penelitian
Objek dalam penelitian ini adalah Implementasi Bimbingan Konseling
Islam dalam meningkatkan cinta tanah air santri Pondok Pesantren Taman
Pelajar Islam (TPI) Al Hidayah Plumbon Limpung Batang.
Lokasi penelitian ini di Pondok Pesantren Taman Pelajar Islam (TPI)
Al Hidayah Plumbon Limpung Batang. JI. Limpung-Tersono Km 1
Plumbon Limpung Batang (41271)
3. Jenis dan Sumber Data
a. Jenis Data
1) Kata-kata dan Tindakan
Hal ini dilakukan untuk melakukan pencatatan sumber data
utama melalui observasi (pengamatan), wawancara dengan orang yang
dapat berperan untuk membantu peneliti mendapatkan data. Kata-kata
dan tindakan sangatlah penting bagi para informan dalam kehidupan
sehari-hari yang akan diproses menjadi data akurat dan data yang
valid.
2) Sumber Tertulis
Sumber tertulis merupakan sumber data kedua yang tidak dapat

diabaikan bila dilihat dari sumber data, bahan tambahan yang berasal

17 Lexy Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 2005),
him. 8
18 Sumadi Subrata, Metode Penelitian (Jakarta: PT. Remaja Gravindo persada, 2005), him. 75
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dari sumber tertulis dapat dibagi atas sumber baku, dokumen pribadi,
dokumentasi, arsip dll.
b. Sumber Data
Untuk mendapati sumber data, sumber data penelitian dapat
dikelompokkan ke dalam dua jenis yaitu:
1) Sumber Data Primer
Merupakan data yang didapat atau yang dapat dikumpulkan oleh
peneliti secara langsung dari sumbernya. Data primer disebut dengan
data asli atau data baru. Untuk memperoleh data yang primer, peneliti
wajib mengumpulkan data secara langsung. Cara dalam
mengumpulkan data primer yaitu dengan cara observasi, diskusi,
wawancara yang dilakukan di tempat lokasi penelitian. Sumber Primer
diperoleh dari beberapa informan yaitu ketua Yayasan Islam Al
Sya’iriyah, pengasuh, pengrus dan santri Pondok Pesantren TPI Al
Hidayah Pulmbon Limpung Batang.
2) Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder merupakan data yang didapat atau yang
dikumpulkan peneliti dari semua sumber penelitian dan data yang
didapat dari pihak kedua yang dapat membantu peneliti memperolah
data yang lengkap. Seprti mendapatkan data dari buku, jurnal,
laporan-laporan dan lain sebagainya.
4. Tahap-Tahap Penelitian

a. Tahap Pra Lapangan
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Tahapan ini dilakukan untuk menyusun dan merancang penelitian
sebelum memasuki tempat yang akan diteliti. Hal ini dilakukan terhadap
data hasil study pendahuluan atau data sekunder, yang akan digunakan
untuk menentukan titik fokus penelitian. Hal ini adalah hanya sementara
dan akan berkembang setelah peneliti masuk di tahap pekerjaan
lapangan.

Tahap-tahap pra lapangan sebagai berikut: 1)Menyusun rancangan
lapangan, 2) Memilih lokasi lapangan untuk memperoleh data dari lokasi
penelitian yang sudah di pilih sebagai sumber data. 3) Mengurus
perizinan. Hal ini dilakukan untuk berlangsungnya penelitian agar
berjalan dengan lancar. 4) Menjajaki dan menilai keadaan. Hal ini yang
terpenting untuk kegiatan peneliti, agar proses penjajakan dan sosialisasi
diri dengan keadaan lokasi merasa tidak terganggu. Dan dapat menerima
sebagai anggota mereka. Sehingga jika hal itu dilakukan dengan baik
maka data yang akan Kita peroleh pun akan banyak. 5) Memilih dan
memanfaatkan. Tahap ini peneliti harus memiliki seseorang untuk
membantu mendapatkan informasi yang lengkap. 6) Menyiapkan
perlengkapan dan persoalan etika penelitian di lapangan. Semua itu
dilakukan peneliti untuk memperoleh data secara global tentag objek
penelitian yang akhirnya menghasilkan rencana penelitian bagi penelitian

selajutnya.
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b. Tahap Pekerjaan Lapangan
Tahap ini dilakukan ketika sudah dalam lokasi tempat penelitian,
dan taha-tahap dalam pekerjaan dalam lapangan sebagi berikut:
1) Memahami dan memasuki lapangan

a) Memahami latar belakang, hal ini tahap untuk mengetahui latar
belakang lokasi penelitian yang dilakukan, tahap memahami latar
belakang terdapat dua tahap, yaitu latar terbuka dan latar tertutup.
Latar belakang terbuka yaitu peneliti dapat berinteraksi sehingga
hanya mengamati saja. Sedangkan latar belakang tertutup, yaitu
peneliti langsung berinteraksi secara langsung.

b) Penampilan, hal ini dalam penampilan pun sangat penting untuk
menyesuaikan keadaan lokasi. Seperti jika lokasi pesantren peneliti
harus mengikuti tampilan dalam pesantren tersebut.

c) Pengenalan dengan orang-orang lokasi penelitian.

d) Jumlah waktu yang dibutuhkan dalam penelitian.

2) Aktif dalam kegiatan
Pada tahap ini pendekatan yang diperoleh dapat dilihat dari
proses secara utuh, memenuhi hasil yang akurat dalam pengalian dan

pengolahan data-data yang akan diperoleh.
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c. Tahap Analisi Data

Dalam tahap analisis data ini terdapat empat tahapan yaitu: Analisis
domain, 2) Analisis taksonomi, 3) Analisis komponensial, 4) Analisis
tema cultural.*®

Setelah peneliti memasuki objek penelitian yang berupa situasi
sosial, selanjutnya melaksanakan observasi participant, mencatat hasil
observasi dan wawancara, melakukan observasi deskriptif. Maka langkah
selanjutnya adalah melakukan analisis domain, analisis domain ini untuk
memperoleh gambaran yang umum atau situasi sosial, hal ini peneliti
menetapkan dominan tertentu sebagali pijakan untuk penelitian
selanjutnya.

Langkah selanjutnya adalah analisis Taksonomi, domain yang
sudah dipilih selanjutnya dijabarkan menjadi lebih terperinci, untuk
mengetahui struktur internallnya, hal ini dilakukan dengan cara observasi
terfokus. Langkah selanjutnya analisis komponensial, mencari perbedaan
yang spesifik setiap rincian melalui observasi dan wawancara terseleksi
dengan pertanyaan yang mengontraskan. Langkah terakhir yaitu analisis
tema cultural, mencari hubungan dengan domain dan bagaimana
hubungan dengan keseluruhan, dan selanjutnya dinyatakan kedalam

tema/judul penelitian.

19 Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: CV Alfabeta, 2013), him. 102
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5. Teknik Pengumpulan Data
a. Observasi

Observasi adalah tehnik mengamati dimana tehnik atau cara
mengumpulkan data dengan cara mengadakan pengamatan terhadap
kegiatan yang sedang berlangsung.?® Disini peneliti menggunakan
participant observation, yaitu pengamat ikut serta dalam kegiatan sehari-
hari orang yang sedang diamati. Penelitian participant observation ini
dilakukan secara langsung agar data yang diperoleh akan lebih lengkap.
Observasi dilakukan dengan mengamati konselor, santri yang menerima
layanan serta bentuk perubahan yang dialami. Penelitian ini langsung
terjun ke dalam lokasi penelitian untuk memperoleh data dan informasi
mengenai implementasi bimbingan konseling Islam dalam menanamkan
cinta tanah air pada santri Pondok Pesantren Taman Pelajar Islam (TPI)
Al Hidayah Plumbon Limpung Batang.

b. Wawancara

Yaitu tehnik yang dilakukan oleh dua orang, atau lebih untuk
bertukar informasi dan ide melalui Tanya jawab, sehingga dapat
dikonstruksikan dalam makna dalam satu topik tertentu.?

Asterberg mendefinisikan Interview yaitu wawancara Yyang
dilakukan untuk pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide
melalui tanya jawab, sebagai dapat dikonstruksikan makna dalam suatu

topik tertentu. Disini peneliti menggunakan penelitian dengan cara

20 Nana Syaodih Sukmadinata, Jenis-Jenis Penelitia, Rosdakarya, Cet Il (Bandung: PT
Remaja, 2007), him. 220
21 Sofyan S. Willis, Remaja & Masalahnya (Bandung: Alfabeta, 2010), him. 231
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structured interview (wawancara terstruktur). Wawancara ini adalah
wawancara yang bersifat bebas, dimana peneliti menggunakan pedoman
wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk
mengumpulkan datanya. Pedoman wawancara yang digunakanya hanya
berupa garis-garis besar permasalahan yang akan ditanyakanya.?? Peneliti
melakukan wawancara kepada pengasuh, pengurus pesantren, pelaksana
bimbingan konseling Islam serta santri.
Dokumentasi

Dokumen adalah tehnik yang dilakukan dengan cara mencari data
mengenai hal-hal yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar,
majalah, agenda, catatan harian dan sebagainya.?®> Dimana peneliti akan
mengambil dokumentasi yang berupa gambar, mencatat data yang
diperoleh, dan mengumpulkan dokumen yang penting sebagai bukti fisik

penelitian.

. Teknik Analisis Data

Menurut Bogdan menyatakan teknik analisis adalah proses mencari
dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil
wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan yang lain, sehingga dapat
mudah difahami dan temuanya dapat di informasikan kepada orang lain.
Data analisis dilakukan dengan mengorganisasikan data, menjabarkan

data ke dalam unit yang penting dan membuat kesimpulan.?*Pada bagian

22 Sofyan S. Willis, op.cit., him. 74
23 Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Dan Prakte (Rineka Cipta: Jakarta, 2010),

him. 200

24 Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: CV Alfabeta, 2013), him. 244
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ini peneliti menganalisa data yang diperoleh agar menghasilkan analisa
yang baik dan benar.
e. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data
Agar penelitian dapat dijadikan sebuah penelitian yang dapat
dipertanggung jawabkan, maka peneliti perlu, mengadakan pemeriksaan
keabsahan data. Sebagai berikut:
1) Perpanjangan Keikutsertaan.

Teknik ini untuk memperpanjang pengamatan agar hubungan
peneliti dengan dengan nara sumber akan semakin terbentuk rapport,
semakin akrap, semakin terbuka, saling mempercayai sehingga tidak
ada informasi yang disembunyikan lagi. Dimana kehadiran peneliti
tidak lagi mengganggu perilaku yang di pelajarinya. Dengan
memperpanjang pengamatan ini, peneliti dapat mengecek kembali
apakah data yang diperolehnya merupakan data yang sudah benar atau
salah. Jika data yang di peroleh tidak benar, maka peneliti melakukan
pengamatan yang lebih luas sehingga data yang diperolehnya pasti
kebenaranya.

Berapa perpanjangan pengamatan dilakukan, akan sangat
tergantung pada kedalaman, keluasan, dan kepastian data. Hal ini
dilakukan untuk menguji kredibilitas data penelitian sudah di cek dan
terdapat kebenaran dalam data tersebut maka waktu perpanjangan

pengamatan berakhir.?®

25 Sugiono, op.cit., him. 122-123.
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2) Ketekunan atau Keajegan Pengamatan.

Yaitu mencari secara konsisten interpretasi dengan berbagai cara
dalam kaitan dengan proses analisis yang konstan dan tentative.?®
Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara lebih
cermat dan berkesinambungan. Hal ini dilakukan agar kepastian data
dan urutan peristiwa akan dapat direkam secara pasti dan sistematis.
Dengan demikian meningkatkan ketekunan peneliti dapat memberikan
deskripsi data yang akurat dan sistematis tentang apa yang diamati.

3) Triangulasi.

Yaitu teknik keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang
lain diluar data untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding
terhadap data tersebut.?’” Dan tehnik pengumpulan data yang bersifat
menggabungkan dari berbagai tehnik dari pengumpulan data sumber
data yang telah ada. Sekaligus menguji kredibilitas data, yaitu
mengecek kredibilitas data dengan berbagai tehnik pengumpulan data
dan berbagai sumber data.’® Oleh karena itu peneliti melakukan
triangulasi dengan membandingkan data penelitian yang valid agar
hasil dari penelitian bersifat objektif dan sesuai dengan keadaan yang

sebenarnya.

26 Tohirin, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Pendidikan dan Bimbingan Konseling (Jakarta :
PT Raja Grafindo Persada, 2013), him. 72-73.

27 Lexy Moleong, Metode Penelitian Kualitatif Edisi refisi (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2006), him. 330

28 Sugiono, op,cit., him. 83
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G. Sistematika Pembahasan

Unsur-unsur yang harus ada pada skripsi hasil penelitian kualitatif ini
yaitu bagian awal terdiri jadi judul (sampul), persetujuan pembimbing,
pengesahan tim penguji, motto, persembahan, pernyataan orientasi skripsi,
abstrak, kata pengantar, dan daftar isi.

BAB | Pendahuluan, meliputi latar belakang, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian dan
sistematika penulisan.

Bab Il adalah landasan teori, yaitu berisi variabel yang diteliti yaitu
bimbingan konseling Islam, cinta tanah air, santri dan pondok pesantren.

BAB Il berisi tentang penyajian data. Deskriptif hasil penjelasan
gambaran secara umum tentang pondok pesantren TPl Al Hidayah Plumbon
Limpung Batang. Seperti kondisi dan sosiologis, sejarah dan perkembangan
pondok pesantren TPI Al Hidayah Plumbon Limpung Batang, Visi dan Pondok
Pesantren TPI Al Hidayah Plumbon Limpung Batang, keadaan gedung,
fasilitas pendidikan di pesantren, bimbingan konseling Islam dalam melayani
santri di pesantren dan masalah-masalah yang pernah ada di pesantren dan
solusi permasalahanya.

BAB IV adalah Analisis data. Bab ini berisi tentang analisis
implementasi bimbingan konseling Islam dalam menanamkan cinta tanah air
pada santri Pondok Pesantren Taman Pelajar Islam (TPI) Al Hidayah Plumbon
Limpung Batang yang terdiri tiga sub bab, yaitu analisis kondisi cinta tanah air

santri di Pondok Pesantren Taman Pelajar Islam (TPI) Al Hidayah, analisis
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implementasi bimbingan dan konseling Islam di Pondok Pesantren Taman
Pelajar Islam Al Hidayah dan Analisis faktor pendukung dan penghambat
dalam bimbingan konseling Islam di Pondok Pesantren Taman Pelajar Islam
(TPI) Al Hidayah.

BAB V Penutup. Merupakan bab terakhir dari skripsi yang meliputi

kesimpulan dan saran dari hasil penelitian yang telah dilakukan.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Sesuai dengan observasi yang dilakukan oleh peneliti serta wawancara
kepada santri, pengurus maupun pengasuh, implementasi bimbingan konseling
Islam dalam menanamkan cinta tanah air santri di Pondok Pesantren TPI Al
Hidayah dapat disimpulkan:
1. Perilaku cinta tanah air santri Pondok Pesantren TPI Al Hidayah Plumbon

Limpung Batang

Sebelum mengikuti program bimbingan konseling Islam sebagian
santri belum tertanam cinta tanah air terlihat dari tidak diterapkannya
beberapa hal ataupun perilaku yang mencerminkan perilaku cinta tanah air,
seperti kurangnya antusias belajar bahasa Indonesia, minimnya sikap
toleransi karena fanatisme sempit kedaerahan, bangga terhadap budaya luar
negeri, bersikap acuh tak acuh terhadap kesulitan orang lain, serta masih
banyak yang tidak antusias terhadap pemilihan umum serta kurang
menerima kebijakan pemerintah.

Setelah program layanan bimbingan konseling Islam dilaksanakan
masalah santri yang berkaitan dengan cinta tanah air berangsur-angsur mulai
membaik. Banyak santri yang memahami dan tertanam perilaku yang
menggambarkan cinta tanah air mulai dari hal paling sederhana seperti
penggunaan bahasa sehari-hari yang sudah lebih baik hingga kesadaran

bahwa seluruh warga negara memiliki tanah air Indonesia. Maka dari itu

91
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bangga dan cinta terhadap tanah air Indonesia merupakan sebuah keharusan
bagi setiap sanri sebagai warga negara yang baik.
. Implementasi bimbingan konseling Islam yang terdapat di Pondok
Pesantren TP1 Al Hidayah Plumbon Limpung Batang

Implementasi bimbingan konseling Islam yang terdapat di Pondok
Pesantren TPl Al Hidayah Plumbon Limpung Batang melalui qubronan,
halgqoh dan takror. Langkah-langkah bimbingan konseling Islam terhadap
santri Pondok Pesantren TPl Al Hidayah Plumbon Limpung Batang
meliputi tahap identifikasi kasus, identifikasi masalah, diagnosis, prognosis,
treatment; evaluasi dan tindak lanjut. Metode yang digunakan dalam proses
bimbingan konseling Islam yang terdapat di Pondok pesantren TPI Al
Hidayah Plumbon Limpung Batang yaitu metode Mauidhoh Al Hasanah
dengan beberapa teknik-teknik yangditerapkan dalam Implementasi
bimbingan konseling Islam di Pondok Pesantren TP1 Al Hidayah Plumbon
Limpung Batang sesuai dengan teori.
. Faktor pendukung dan penghambat

Dalam  proses bimbingan dan  konseling Islam yang
dilaksanakan oleh Pondok Pesantren TPI Al Hidayah memiliki 3 aspek
faktor pendukung, vyaitu aspek dari pihak Klien, aspek dari pihak
pembimbing bimbingan dan konseling Islam Pondok Pesantren TPI Al
Hidayah dan aspek dari lingkungan sekitar. Sedangkan beberapa faktor

penghambat dalam proses pelaksanaan bimbingan dan konseling Islam
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apabila dianalisis dari proses bimbingan dan konseling Islam berasal dari

pihak Klien (santri) dan pembimbing.

B. Saran

Setelah melakukan penelitian ini penulis memiliki beberapa saran

sebagai bentuk andil dalam perbaikan proses serta implementasi bimbingan

konseling Islam dalam menanamkan cinta tanah air santri Pondok Pesantren

TPI Al Hidayah Plumbon Limpung Batang.

1.

N

Para santri maupun pembimbing bersifat antusias dalam pelaksaan
bimbingan agar terjadi keselarasan dan keseimbangan dalam proses

pelaksaan bimbingan konseling Islam.

. Dalam proses bimbingan konseling Islam hendaknya dilakukan dengan

melakukan perencaan yang matang dan tidak bersifat momental agar fungsi
preventif dalam bimbingan konseling Islam terlaksana dengan baik.

Lebih menekankan nilai-nilai cinta tanah air terhadap generasi Islami yang
akan menjadi masa depan agama, bangsa dan negara

Pembimbing agar diberi bekal yang lebih mengenai apa dan bagaimana
bimbingan konseling Islam untuk lebih bersikap profesional.

Menambah tenaga pembimbing agar dapat melaksanakan tugas bimbingan

maupun konseling Islam dengan lebih maksimal.
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